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1.1 Latar Belakang

Beberapa dilan e@ngN E@méa pada akhir tahun 2020,
'@)aru ang dikenal dengan
V4

nama Co na&'u‘s Disease19 (Covid-19) atau Novel Corgaa Vikus (NcoV), yang

masyarakat déinia d‘(e&; kan dengan munculnya

merupakan \w yangimenyebar dengan cepat melalti udaman erusak sistem

pernafasan ah Caorenavirus 2 (SARS-CoV-2) yaitu-virus @J yang berasal dari
I

China teatn)ai kota Wuhan yang merupakan lbu kogrov si Hubei, yang
menjadi loRasi tit@wal penyebaranvirus Corona. Ge@ awalyang ditimbulkan
dengan terjangkitnya vir@Cmni |NL‘| ee@merasa gh demam, batuk, dan
sesak nafas dan kemwdian disertai dengan gejafa lain termasuk nyeri otot,
produksi dahak, diare, sakit tehggorokan, kehilangan bau, dan sakit perut.
Sebagian besar kasus terjangkitnya virus Caorona mengakibatkan gejala ringan,
dan beberapa’ berkembang imenjadi pneumonia’virus dan'kegagalan multi<argan

Supriatna(2020).

Penyebaran virus yang dimulai dari China ke berbagai belahan dunia
lainnya, yang menyebabkan hampir 200 negara di dunia terjangkit wabah ini,
salah satunya negara Indonesia pada awal bulan maret 2020 sampai saat ini,
Sehingga pada awal penyebaran virus di Indonesia sudah tercatat ada 250.000

jiwa masyarakat Indonesia yang terpapar virus Corona (Supriatna,2020).



Wabah virus Corona (Covid-19) menyebar begitu cepat, baik melalui
kontak langsung ataupun tidak langsung. Penyebaran secara langsung terjadi
melalui kontak fisik dengan orang lain, seperti bersentuhan dan berdekatan

dengan jarak yang kurang dari 1 meter, sedangkan kontak tidak langsung dapat

menyebar melalui sesu ng sudah dise leh orang yang sudah positif
l({)wspemagﬁtége
se@nya. Beranjak dari hal tersebn.&;kut
|karQKan wabah_Covid-19 mempengaruhi ga

manusi danWmunculkan rasa cemas berlebihanidalam mnas arakat dengan

terpapar wabah an tangga, handphone,

uang, dan la masyarakat mulai

muncul ek kehidupan

ditemukannya.kasus penduduk. di daerah atau Desa masing@sing

o & D
2 <

ARibat dari_Virus corona yang masih belum_menemukan solusi maka

yang terpapar

Pemerintah mbuat kebijakan baru untu ngkah penAcegahannya, yakni
dengan memberlakukan bebMpa’sN‘ngberti IS

-lain. Adapun tindakan lain dari

I diri, karantina, Social
Distancing, Physical Dista
pemerintah berupa kebijakan untuk memipimalisigzinteraksi keldar rumah yaitu
Workfronhiome yang dimaksud,Masyarakat bekerja tetap dan beribadah/di‘rumah
memanfaatkan | fasilitas teknologiyyang ada, apabila terpaksa harus melakukan
aktivitas diluar rumah, diwajibkan untuk memakai masker jika bepergian,
melakukan cuci tangan menggunakan sabun secara berkala jika didapati sudah
melakukan aktivitas di luar rumah, disarankan membawa hand sanitizer
kemanapun, membatasi jarak sekitar 1 meter ketika berinteraksi dengan orang lain

dan lain sebagainya.



Protokol kesehatan yang terucap dalam kebijakan pemerintah Indonesia
guna mengurangi kasus terjangkitnya virus Corona diberlakukan untuk kebaikan
bersama, tetapi tidak jarang orang-orang mengabaikan protokol kesehatan dimasa

pandemi Covid-19 yang anjuran dari pemerintah, yang menjadi sebuah masalah

yang dapat mengakibatke at terpapar virus Corona dan

rentannya masya

bulan erak§ ini petugas keamanan_ gabungan dari ml dan Kepolisian

protokol sehatangang berlakirpada masa pandemi Covid-19/serta melakukan

razia maskerdi jalan ra agi masyarakat y. tidak memakai masker ketika

adapun sMsi l/aNhigﬂakuka

(ga sanksi dengan membayar denda

hendak bepergian, diantaranya sanksi dengan
membersihkan area pinggir jata

senilaihRp. 150.000 bagi yang tidak taat aturanmemakai-masker.

Melihat bagaimana’sikap’ pemerintah lndonesia yang siap Slagadimasa
pandemi— Covid-19,— seharusnya” menyadarkan masyarakat bahwa maSalah
kesehatan setiap warga dimasa pandemik Covid-19 saat ini, bukan hanya urusan
negara namun sudah menjadi tanggung jawab setiap anggota masyarakat demi
kebaikan Bersama. Sehingga beragam himbauan dan sanksi yang diberlakukan
baik oleh pemerintahan pusat maupun daerah kepada setiap anggota
masyarakatnya dapat dipatuhi, sebab dengan mematuhi dan melaksanakan

himbauan yang diberlakukan maka tidak akan ada kerugian yang yang dialami



oleh masyarakat baik dengan segala sanksi yang diberlakukan bagi setiap

pelanggaran, sampai kepada keselamatan jiwa tiap masyarakat.

Kejadian di atas dikaji melalui studi empiris mengenai penerapan protokol
kesehatan yang banyak diabaikan
ang gbermitsepertl membayar denda, dengan

' uml{l‘ guna menegalﬁ@d'sipl an masyarakat, serta

dengan pegan p@intah pusat yang, terus menghi masyarakat agar tetap

gerta dilanggar oleh individu hingga harus

menjalankan sanksi

memberikan

meneragkan &kol kesehatan, namun di Desa Sialag@ kecamatan Sipirok
berdasa kanﬁngamatan yang dilakukan peneliti, pembmn himbauan tidak

hanya enj?tugas pemerintah pusat dan tim keamanan ﬂara saja yang terus

menggaungkaryntuk tetaprmematuhipprotokol kesehatan?pi gmua kalangan,

baik darN masyarakat, pemerintah fDesa serta adanya pefan tokoh-tokoh

masyarakat didalamnya.

Berdasarka pomena di atas Peneliti mpefihat dan tertarik untuk tahu
lebih dalam tentang permasalahan dari fenomena tersebut sebab Peneliti melihat
bahwa /fenamena ini merupakan fenomena/yang@ unik yang/ tidak/gitemukan
disetiap tempat bisa/dikatakanbahwa fenomenadkinerjadan kerja sama dari tokoh
masyarakat-batk dari’ tokoh‘masyarakat dari pemerintahan maupun tokoh’adat
tersebut merupakan hal yang unik dalam upayanya untuk mensosialiasasikan
pentingnta protocol kesehatan ini. Adapun alasan secara teoritik, apabila tokoh
masyarakat setempat berperan dalam melakukan himbauan dimanapun dan
kapanpun kepada masyarakat untuk tetap melaksanakan protokol kesehatan yang

berlaku, maka tidak akan ada masyarakat yang dirugikan baik fisik (kesehatan)

maupun materi. Sebab semakin banyak pihak yang mengambil tanggung jawab



dan bukan pemerintah pusat saja untuk tetap menyadarkan masyarakat akan
pentingnya penerapan protokol kesehatan, maka hal-hal negatif yang ditimbulkan
dari adanya wabah covid-19 dapat dihindari dan diatasi, dengan didukung peran

berkelanjutan oleh pemerintah setempat serta tokoh masyarakatnya lainnya, sebab

mereka mempunyai peragafpenting dan pendarul _besar dalam kehidupan sehari-

Ken ﬁlﬁ%ﬂﬁl@]&n
’<eebih lanjut dengan judu@elin

Kat @Hm Sosialisasi Penerapan_Protokol &geha an Pada Masa

hari. Berdasarka penulis tertarik untuk

melakukan geneliti “Peran Tokoh

Masyarg

Pandemi C‘M-lQ (Study KasusDi Desa Sialagundim)ir Kabuparen

Tapanhuli tan)”. U

Z D
R muaDMasaIah ?

Menghindari agar tidak“terjadi kesalahan dalam pembghasan penelitian

&3

maka diperlukan adanya suatu rumusan masalah,Sesuai dengén hal tersebut yang

lam peneNn ’niMIaE

menjadi rumusan da

1. Bagaimana peran tokoh masyarakat dalam sosialisasi penerapan protokol

kesehatam pada masa pandemi Covid-19?

2. “Apa saja_faktor=faktor ‘'yang menghambat-peran-tokoh”masyarakat” dalam

merealisasikan kinerja pada masa pandemi Covid-19?



1.3  Tujuan

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk Mengetahui rakat dalam sosialisasi penerapan

M@ahui apa saja faktor-faktor ya@eng mbat peran tokoh

sya@‘f dalam merealisasikan kinegja pada ma@nd | Covid-19
an}t m
_ O

asimenelitian ini nantinya diharapkan dapat bmbe

14

ikan manfaat

1.4.1 Manfaat retis 8

Iltlanq Ng'thLEmgimba

memperka 7 neliti=riiengenai peran tokoh masyarakat

mu pengetahuan dan

dalam sosialisasi penerapan protokel-kesehatan pada masa pandemi
covid-19 di Desa Sialagundi Kecamatan, Sipiroks

2. Penelitian ini, mampu memberikan sumbangsih demi kemajtian
IImu Pengetahuan Antropologi yang penulis tekuni terutama dalam

kajian Antropologi Sosial dan Antropologi Kesehatan

3. Penelitian ini dijadikan sebagai bahan rujukan untuk ilmu sosial
yang berkaitan dengan peran tokoh masyarakat dalam sosialisasi
penerapan protokol kesehatan pada masa pandemi covid-19 di

Desa Sialagundi Kecamatan Sipirok



1.4.2 Manfaat Praktis

1. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi

peneliti yang berkaitan dengan Peran Tokoh Masyarakat Dalam

&1 Penerap Ekol
X
). P@tian ini dapat‘nemberikan pepgétahuay

13;1

atan Pada Masa Pandemi

bagi pembaca

h mendalam

pengetahuan bagi

UNIVERSITY



